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ABSTRAK

Strategi Bertahan Pelaku Usaha Home Industry Tahu di Pekon Gadingrejo
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2023

Oleh
Mei Irawati

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh para
pelaku usaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo
Kabupaten Pringsewu. Kajian pada penelitian ini adalah: sistem pemasaran, lokasi
usaha, pelanggan tetap konsisten, variasi produksi, dan modal usaha. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 8 pemilik
usaha home industry tahu yang ada di Pekon Gadingrejo. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan spasial.

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Sistem pemasaran semua home
industry tahu menggunakan sistem pemasaran secara langsung yaitu sebanyak 5
home industry tahu dan pemasaran ke pengepul sebanyak yaitu sebanyak 3 home
industry tahu. (2) Lokasi usaha home industry tahu rata-rata berada di lokasi yang
strategis yaitu sebanyak 6 home industry tahu dan terdapat 2 home industry tahu
dengan lokasi yang tidak strategis. (3) Agar pelanggan tetap konsisten home
industry tahu rata-rata menggunakan strategi harga yaitu sebanyak 5 home industry
tahu yang menggunakan strategi harga, sedangkan home industry tahu yang
menggunakan strategi kualitas produk yaitu sebanyak 3 home industry tahu. (4)
Variasi produksi yang digunakan oleh home industry tahu rata-rata menggunakan
variasi merek produk sebanyak 4 home industry tahu, sedangkan untuk variasi
ukuran produk hanya ada 1 home industry tahu dan terdapat 3 home industry tahu
yang mengunakan variasi kualitas produk. (5) Asal modal usaha pelaku usaha
home industry tahu rata-rata berasal dari modal sendiri yaitu sebanyak 5 home
industry tahu, asal modal pinjaman sebanyak 1 home industry tahu dan asal modal
dari patungan sebanyak 2 home industry tahu. Jadi bisa disimpulkan terdapat tiga
startegi yang paling banyak digunakan yaitu strategi sistem pemasaran, pelanggan
konsisten, dan modal usaha.

Kata Kunci : Strategi bertahan, pelaku usaha, home industry tahu.



ABSTRACT

Survival Strategy For Tofu Home Industry Business Actors In Gadingrejo Village
Gadingrejo Subdistrict, Pringsewu Regency Of 2023

By

Mei lrawati

This study aims to analyze the strategies used by tofu home industry entrepreneurs
in Pekon Gadingrejo, Gadingrejo District, Pringsewu Regency. The studies in this
research are: marketing systems, business locations, consistent regular customers,
production variations, and business capital. This research uses a descriptive
method. The population in this study were 8 tofu home industry business owners in
Pekon Gadingrejo. Data collection techniques using observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques using descriptive analysis using a spatial

approach.

The results of this study show that: (1) The marketing system for all tofu home
industries uses a direct marketing system, namely 5 tofu home industries and
marketing to as many collectors as 3 tofu home industries. (2) The average tofu
home industry business locations are in strategic locations, namely as many as 6
tofu home industries and there are 2 tofu home industries with non-strategic
locations. (3) In order for customers to remain consistent, the average tofu home
industry uses a pricing strategy, namely as many as 5 tofu home industries use a
pricing strategy, while tofu home industries use a product quality strategy, namely
as many as 3 tofu home industries. (4) The variation of production used by the tofu
home industry on average uses a variety of product brands as many as 4 tofu home
industries, while for product size variations there is only 1 tofu home industry and
there are 3 tofu home industries that use variations in product quality. (5) On
average, the origin of business capital for tofu home industry comes from their own
capital, namely 5 tofu home industries, 1 tofu home industry from loans and 2 tofu
home industries from joint ventures. So it can be concluded that there are three
strategies that are most widely used, namely the marketing system strategy,

consistent customers, and venture capital.

Keywords: survival strategy, business actors, home industry tofu
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor industri adalah salah satu sektor yang dapat berkontribusi dalam
pembangunan perekonomian daerah. Industri merupakan kegiatan mengolah
bahan mentah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi. Sektor industri
juga mampu mendorong sektor lain untuk dapat lebih berkembang. Selain itu,
sektor industri mampu memajukan perekonomian masyarakat dengan terbukanya
lapangan kerja bagi masyarakat. Hal ini akan mengurangi angka pengangguran
dan angka kemiskinan. Salah satunya yaitu home industry tahu yang berada di
Pekon Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Home industry
tahu di Pekon Gadingrejo adalah salah satu sentra industri tahu di Kabupaten
Pringsewu yang mampu memberikan lapangan kerja bagi penduduk Pekon
Gadingrejo. Pada Tahun 1990 home industry tahu di Pekon Gadingrejo
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu terus mengalami peningkatan baik

dari segi produksi, permintaan, alat produksi/ mesin, dan bahan baku.

Pada tahun tersebut adalah masa kejayaan home industry tahu di Pekon
Gadingrejo, karena pada tahun tersebut hanya orang-orang di Pekon Gadingrejo
saja yang membuat tahu untuk daerah Gadingrejo, Gedong Tataan dan Pringsewu.
Semakin hari semakin banyak permintaan tahu oleh konsumen yang kemudian
dipasaran di pasar Gadingrejo, pasar Gedong Tataan dan pasar Kedondong,
sehingga terjadi peingkatan jumlah produksi tahu di masyarakat Pekon Kediri.
Produksi tahu di home industry tahu Pekon Gadingrejo adalah yang terbesar di
Kecamatan Gadingrejo. Hampir 70% tahu yang ada di Kecamatan Gadingrejo.

adalah produk dari home industry tahu di Pekon Gadingrejo. Tetapi



perkembangan usaha tahu di Pekon Gadingrejo pada tahun 2021 mengalami

penurunan yang dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Jumlah Home Industry Tahu di Pekon Gadingrejo Tahun 2021

Tahun Jumlah Home Industry Tahu
2021 11
2022 8

Sumber: Kelurahan/Pekon Gadingrejo

Berdasarkan pada tabel 1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah unit
usaha pada tahun 2022 dibandingkan dengan tahun 2021. Penyebab terjadinya
penurunan jumlah unit usaha pada tahun 2022 adalah pertama, banyaknya
pengusaha kecil yang kekurangan modal atau tidak balik modal. Kedua, tidak
adanya pelanggan yang tetap sehingga tingkat kepastian pasar rendah. Ketiga,
harga-harga input produksi yang terus berfluktuasi seperti kacang kedelai, BBM,
listrik dan kayu bakar. Keempat, jangkauan pemasaran yang belum luas. Kelima,
yaitu persaingan antar pelaku usaha home industry tahu lainnya. Masalah
pemodalan masih menjadi kendala bagi pelaku usaha kecil. Permodalan yang
digunakan oleh pengusaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo adalah

modal yang berasal dari tabungan pribadi.

Namun, ada juga beberapa pengusaha yang menggunakan modal pinjaman dari
lembaga keuangan bank dan bukan bank. Selain itu, tidak adanya pelanggan
tetap yang membeli tahu dari home industry tahu itu sendiri, ini membuat jumlah
produksi tahu menjadi tidak pasti. Kenaikan harga bahan baku dan energi tentu
berpengaruh terhadap biaya operasi unit-unit usaha. Pada dasarnya kenaikan
harga bahan baku dan energi akan mendorong meningkatnya biaya produksi.
Pemasaran yang masih terbatas juga menjadi kendala bagi pelaku usaha home
industry tahu di Pekon Gadingrejo. Pemasaran hanya dilakukan di pasar
tradisional dan pada umumnya pelaku usaha tidak mempunyai pelanggan yang
tetap sehingga tingkat kepastian penjualan sangat rendah. Selain itu, Persaingan
juga terjadi dengan pelaku usaha home industy tahu di Pekon Gadingrejo,
dimana mereka lebih memiliki manajamen yang lebih baik, pasar yang jelas,

tempat dan permodalan yang kuat. Upaya untuk menaikkan kompetensi usaha



kecil tersebut agar tetap bisa bersaing dalam usaha ekonomi secara luas,
dibutuhkan beberapa pendampingan terpadu dengan terus-menerus karena
UMKM atau home industry kurang memiliki ketahanan dan fleksibilitas. Usaha
home industry tahu merupakan kegiatan usaha yang mengolah kacang kedelai
menjadi makanan yang dikonsumsi sehari-hari yaitu tahu. Home industry tahu di
Pekon Gadingrejo yang merupakan salah satu langkah pembangunan kemajuan
daerah setempat. Sektor industri ini umumnya bertujuan untuk mengatasi
masalah khususnya sosial ekonomi seperti masalah pengangguran serta
mewujudkan masyarakat yang sejahtera khususnya dipedesaan. Dengan adanya
home industy tahu di Pekon Gadingrejo dapat dilihat dari aspek sosial yang telah
menggeser kehidupan sebagian masyarakat Pekon Gadingrejo yang awalnya
rata-rata bekerja disektor pertanian, dan setelah adanya home industry tahu di
Pekon Gadingrejo sebagian masyarakat bekerja pada home industry tahu. Dari
aspek ekonomi, berdirinya industri tahu di Pekon Gadingrejo dapat membuka
peluang kesempatan bekerja dan kesempatan membuka usaha bagi masyarakat
Pekon Gadingrejo. Untuk sekarang ini jumlah home industry tahu berjumlah 8
home industry, dimana masing-masing home industry memproduksi tahu setiap

harinya dan membuat tahu dengan jenis yang sama.

Keberadaaan home industry tahu di Pekon Gadingrejo mulai berkembang seiring
dengan banyaknya permintaan dan bisa memberikan hasil yang baik bagi
masyarakat setempat, keberadaan home industry tahu di Pekon Gadingrejo
menjadi salah satu faktor pendukung pertumbuhan ekonomi di Pekon
Gadingrejo. Dengan adanya industri tahu di Pekon Gadingrejo dikenal sebagai
daerah pengrajin tahu, sehingga Pekon Gadingrejo terkenal sebagai daerah tahu,
selain itu Pekon Gadingrejo juga dijadikan icon sebagai daerah sentral industri
tahu oleh Pemerintah Kabupaten Pringsewu, oleh karena itu pada tahun 2012
pemerintah Kabupaten Pringsewu menetapkan Pekon Gadingrejo sebagai Sentral
industri tahu. Home industry tahu merupakan salah satu mata pencaharian bagi
sebagian banyak masyarakat Pekon Gadingrejo sendiri. Dan besarnya
pendapatan baik dari para pemilik home industry tahu dan masyarakat yang
dijadikan pekerja pun sangat tergantung oleh jumlah produksi tahu yang

dihasilkan. Produksi yang dihasilkan pun tergantung adanya ketersediaan bahan



baku dan permintaan pasar atau konsumen. Seperti kita ketahui tahu merupakan
produk olahan kacang kedelai yang sangat populer di Indonesia dan paling
banyak diproduksi. Kacang kedelai termasuk produk bahan pangan pokok utama
setelah beras, yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan protein nabati bagi
masyarakat. Kacang kedelai merupakan bahan pokok untuk pembuatan produk
tempe, tahu, kecap, dan susu, sehingga peranan kacang kedelai untuk
pemenuhan protein utama berperan penting untuk meningkatkan gizi dan

kesehatan masyarakat. Berikut adalah gambar dari proses pembuatan tahu:

Gambar 1. Proses Pembuatan Tahu di Home Industy Tahu di Pekon Gadingrejo

Tahu merupakan salah satu olahan kedelai, dimana kandungan gizi yang
adadalam tahu sangatlah tinggi, dimana kandungan proteinnya hampir sama
dengan kandungan protein hewani. Tahu memiliki warna asli putih, tekstur
kompak akan tetapi tetap lembut dan lunak. Tahu adalah makanan yang bergizi
tinggi yang bisa dikonsumsi oleh semua umur dari anak-anak sampai orang
dewasa dengan harganya yang sangat terjangkau dan menjadi salah satu
konsumsi makanan sehari-hari oleh masyarakat, sehingga banyak orang yang
berbondong-bondong untuk mencari tahu baik di pasar atau datang langsung ke
home industry tahu di Pekon Gadingrejo untuk membeli tahu secara langsung

dari tempat pembuatan tahu. Tahu yang diproduksi home industry tahu di Pekon



Gadingrejo ada 5 jenis tahu yaitu terdiri dari tahu sayur, tahu kuning, tahu pong,
tahu kepel kecil, tahu kepel besar. Berdasarkan pada latar belakang masalah yang
di paparkan di atas mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha
home industry tahu Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Strategi Bertahan Pelaku Usaha Home Industry Tahu di Pekon

Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu”.

B. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa strategi pada
home industry tahu yang berkenaan dengan:

1. Sistem pemasaran hasil produksi tahu

2. Lokasi usaha home industry tahu

3. Pelanggan tetap konsisten

4. Membuat variasi dari hasil produksi tahu

5

Modal usaha home industry tahu

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan strategi bertahan

pelaku usaha home industry tahu sebagai berikut:

1. Apakah sistem pemasaran yang digunakan di home industry tahu di
Pekon Gadingrejo?

2. Apakah lokasi usaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo strategis
untukpemasaran?

3. Apakah pelanggan tetap konsisten memesan tahu dari homeindustry tahu
Pekon Gadingrejo?

4. Apakah home industry tahu di Pekon Gadingrejo membuat variasi dari
hasilproduksi tahu?

5. Apakah home industry tahu di Pekon Gadingrejo mendapatkan modal

usaha?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sistem pemasaran hasil produksi yang digunakan
oleh home industry tahu di Pekon Gadingrejo.

2. Untuk mengetahui letak lokasi usaha home industry tahu di Pekon



E.

Gadingrejo.

Untuk mengetahui strategi usaha yang digunakan agar pelanggan tetap
konsisten.

Untuk mengetahui variasi produksi yang digunakan di home industry tahu.
Untuk mengetahui bagaimana home industry tahu di Pekon Gadingrejo

mendapatkan modalusaha.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1.

F.

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.
Sebagai bahan referensi dalam mengembangkan dan melakukan penelitian
selanjutnya dengan obyek yang sama.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan
pemikiran bagi pihak yang terkait, khususnya pengelola usaha home

industry tahu.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Ruang lingkup objek penelitian adalah strategi bertahan home industry tahu
di Pekon Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.

Ruang lingkup subjek penelitian adalah pemilik home industry tahu di
Pekon Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.

Ruang lingkup tempat penelitian adalah home industry tahu di Pekon
Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.

Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2023.

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Geografi Ekonom



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Geografi

Menurut Ferdinand Von Richthofen dalam Suharyono dan Moch. Amien
(1994:13) geografi adalah ilmu yang mempelajari gejala dan sifat-sifat permukaan
bumi dan penduduknya disusun menurut letaknya, dan menerangkan baik tentang
terdapatnya gejala-gejala dan sifat-sifat permukaan bumi dan penduduknya
disusun menurut letaknya, dan menerangkan baik tentang terdapatnya gejala-
gejala dan sifat-sifat tersebut secara bersama maupun tentang hubungan timbal
baliknya gejala-gejala dan sifat-sifat itu. Menurut Suharyono dan Moch Amien
(1994:15) para pakar geografi dalam Seminar dan Lokakarya Peningkatan
Kualitas Pengajaran Geografi di Semarang tahun 1988, merumuskan bahwa
geografi merupakan ilmu yang mepelajari persamaan dan perbedaan fenomena
geosfer dengan sudut pandang kelingkunan atau kewilayahan dalam konteks
keruangan. Dari beberapa pengertian geografi tersebut dapat ditegaskan bahwa
yang menjadi objek studi geografi tidak lain adalah geosfer, yaitu permukaan
bumi yang hakikatnya merupakan bagian dari bumi yang terdiri atas atmosfer
(lapisan udara), litosfer (lapisanbatuan, kulit bumi), hidrosfer (lapisan air), dan

biosfer (lapisan kehidupan).

Geosfer atau permukaan bumi tadi ditinjau dari sudut pandang kewilayahan atau
kelingkungan yang menampakkan persamaan dan perbedaan. Persamaan dan
perbedaan tadi tidak terlepas dari adanya relasi keruangan dari unsur-unsur
geografi yang membentuknya (Nursid Sumaatmadja, 2001:11). Cabang Geografi

menurut Nursid Sumaatmadja antara lain Geografi Fisik, Geografi Manusia,



Geografi Regional, Geografi Sejarah. Menurut Daldjoeni (2014:29) Geografi
fisik, ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan bentang alam
dan proses yang ada di bumi seperti atmosfer, biosfer, dan hidrosfer. Sedangkan.
Geografi regional, ilmu yang mempelajari penyebaran gejala dalam ruang di
wilayah tertentu baik secara lokal, negara maupun benua. Semua gejala yang
dibahas bersangkutan dengan gejala fisik maupun gejala manusia. Geografi
manusia merupakan cabang geografi yang bidang kajiaanya adalah aspek
keruangan gejala di permukaan bumi dengan manusia sebagai objek pokok
studinya, yaitu mencakup aspek kependudukan, aspek aktivitas yang meliputi
aspek ekonomi, aktivitas politik, aktivitas sosial dan budayanya. Geografi
manusia dibagi menjadi beberapa cabang, yaitu: Geografi Penduduk, Geografi
Sosial, Geografi Ekonomi, Geografi Politik dan Geografi Permukiman. Geografi
Sosial merupakan kajian dalam Geografi Manusia yang menjelaskan
mengenai interaksi antara manusia dengan lingkungan sosialnya yaitu
manusia lainnya maupun kelompok manusia yang ada disekitarnya.
Maksudnya setiap manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder tentunya selalu membutuhan

manusia lainya, atau memanfaatkan alam sekitarnya.

Geografi mempelajari gejaala-gejala yang ada dipermukaan bumi, baik yang
bersifat fisik maupun yang besifat sosial yang menyangkut mahluk hidup
beserta permasalahannya melalui pendekatan keruangan, lingkungan, dan
regional dan kepentingan program, proses, serta keberhasilan pembangunan.
Menurut Bintarto (1968). Geografi Sosial adalah ilmu yang mempelajari
hubungan dan pengaruh timbal balik antara penduduk dengan keadaan alam
serta aktifitas dan usaha menyesuaikan keadaan alam demi kemakmuran dan
kesejahteraan. Geografi Ekonomi merupakan cabang geografi manusia yang
bidang kajiannya berupa struktur keruangan aktivitas ekonomi manusia
penghuninya. Penelitian ini menggunakan pendeketan Keruangan, menurut
Bintarto (1991:12) yaitu adalah upaya dalam mengkaji rangkaian persamaan dari
perbedaan fenomena geosfer dalam ruang. Analisis keruangan merupakan
pendekatan yang khas dalam geografi, sebab merupakan studi tentang

keanekaragaman ruang muka bumi dengan membahas masing masing aspek-



aspek keruangannya. serta aspek-aspek ruang muka bumi meliputi faktor lokasi,
kondisi alam, dan kondisi sosial budaya masyarakatnya. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah menggunakan pendeketan keruangan yaitu untuk aktivitas
manusia yang menciptakan suatu usaha berupa home industry tahu dan upaya
untuk mempertahankan usaha tersebut. Usaha berupa home industry tahu
merupakan aktivitas manusia dalam menyesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi
tersebut. Sedangkan untuk konsepnya yaitu menggunakan konsep Konsep lokasi,
jarak dan keterjangkauan, menurut Suharyono dan Moch. Amien (1994: 26-35)
Lokasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi
absolut menunjukkan letak yang tetap terhadap sistem grid, Kkisi-Kisi atau
koordinat, dan disebut juga sebagai letak astronomis. Lokasi relatif adalah lokasi
suatu objek yang nilainya ditentukan berdasarkan obyek atau obyek-obyek lain di
luarnya, sedangkan konsep jarak yaitu jarak erat kaitannya dengan lokasi, karena
nilai suatu obyek dapat ditentukan oleh jaraknya terhadap letak obyek lain. Jarak

merupakan pembatas yang bersifat alami.

Dan konsep keterjangkauan adalah terkait dengan kondisi modern atau ada
tidaknya sarana transportasi komunikasi yang dapat digunakan. Bagi suatu lokasi
dengan accessibilities yang rendah tentu akan menjadi daerah yang terisolir atau
terasing. Dalam penelitian ini konsep lokasi digunakan untuk mengetahui letak
lokasi usaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo. dan konsep jarak yaitu
berkaitan dengan jarak usaha home industry tahu terhadap pasar dan jarak
terhadap sumber bahan baku. Sedangkan konsep keterjangkauan berkaitan dengan
jarak dan kondisi medan, dilihat dari sarana komunikasi dan transportasi dalam
upaya untuk pengembangan usaha home industry tahu. Penelitian ini merupakan
penelitian menggunakan dalam konteks Geografi Ekonomi yang mencakup

kegiatan ekonomi masyarakatdi bidang industri

2. Georafi Ekonomi

Geografi ekonomi adalah ilmu yang mempelajari variasi berbagai lingkungan
permukaan bumi dan kegiatan manusia dalam bidang produksi dan konsumsi

diberbagai bentuk sistem wilayah dan daerah (Irfan Hadjam, 1997:5). Geografi
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ekonomi juga masih berkaitan dengan industri yang merupakan kegiatan
memproduksi barang atau jasa yang digunakan untuk memikat para konsumen
secara komersial serta pembuatan barang atau jasa. Kegiatan mengolah barang
mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi dirancang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat umum. Dalam suatu proses industri juga
melibatkan berbagai pihak supaya dapat berjalan dengan lancar seperti tenaga
kerja. Nursid Sumaatmadja (1988:54) menjelaskan bahwa geografi ekonomi
adalah cabang geografi manusia yang bidang studinya struktur keruangan
aktivitas ekonomi, titik berat studinya adalah aspek keruangan struktur ekonomi
manusia yang termasuk kedalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan,

transportasi, komunikasi dan lain sebagainya.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan maka cabang geografi
ekonomi berkembang menjadi beberapa bagian yaitu geografi pertanian,
geografi industri, geografi perdagangan.geografi transportasi dan komunikasi.
Serta keterkaitan pada aspek fisik maupun sosial. Menurut Suharyono (1994:34)
Geografi ekonomi merupakan ilmu yang membahas mengenai cara-cara manusia
dalam kelangsungan hidupnya berkaitan dengan aspek keruangan, dalam hal ini
berhubungan dengan eksplorasi sumber daya alam dari bumi oleh manusia,
produksi dari komoditi (bahan mentah, bahan pangan, barang pabrik) kemudian
usaha transportasi, distribusi, konsumsi. Dari pemaparan di atas dapat
disimpulkan bahwa geografi ekonomi adalah ilmu yang menjelaskan berbagai
aktivitas lingkungan yang ada permukaan bumi yang berkaitan dengan manusia
mengenai kelangsungan hidupnya seperti dari aspek keruangan, dalam hal ini
berhubungan dengan eksplorasi sumber daya alam seperti produksi, distribusi

dan konsumsi.

3. Pengertian Home Industry

Home Industry Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 pasal 1,
bahwa “home industry adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau
badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana

diatur dalam undang-undang ini”. Menurut Haymans (2007:17) dalam Diana dan



11

Nor laila (2020:5) home industry adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil
dan bersifat tradisional dan informal, dalam arti belom terdaftar, belum tercatat,
dan belum berbadan hukum. Industri juga dibagi tiga yaitu industri primer,
sekunder dan tersier. Home industry dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa
orang anggota rumah tangga yang mempunyai jumlah tenaga kerja yang tidak
banyak yang biasanya berasal dari orang di lingkungan terdekat atau dari
anggota keluarga. Aktivitas yang dilakukan di home industry yaitu menggolah
bahan dasarmenjadi barang jadi atau setengah jadi atau dari yang kurang nilainya
menjadi yang lebih tinggi nilainya dengan tujuan untuk dijual atau ditukar

dengan barang lain.

Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang berbasis di rumah ini adalah
keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang berdomisili di
tempat tinggalnya itu dengan mengajak beberapa orang di sekitarnya
sebagai karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, namun
kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk
sanak saudara ataupun tetangga di kampung halamannya. Dengan begitu, usaha
perusahaan kecil ini otomatis dapat membantu program pemerintah dalam upaya
mengurangi angka pengangguran dan jumlah penduduk miskinpun akan
berangsurmenurun. Menurut Suratiyah (1991:49) pengertian lain, industri rumah
tangga merupakan usaha yang tidak berbentuk badan hukum dan dilaksanakan
oleh seseorang atau beberapa orang anggota rumah tangga yang mempunyai
tenaga kerja sebanyak empat orang atau kurang. Home industry pada umumnya
adalah unit-unit usaha yang sifatnya lebih tradisional dan biasanya berada di
pedesaan yang belum menerapkan sistem organisasi dan manajemen yang baik
seperti layaknya dalam perusahaan modern, dan pembagian kerja tetap ada serta
sistem pembukuan walaupun tidak sejelas dibandingkan dengan perusahaan
modern. Jadi dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
home industry merupakan kegiatan ekonomi yang berbasis di rumah, dikelola
oleh anggota keluarga sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga dengan
jumlah tenaga kerja yang tidak banyak dan belum memiliki manajemen yang

baik seperti layaknya dalam perusahaan modern.
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Menurut Musa Hubeis (2009:0-21) home industry masuk dalam kategori Usaha
Kecil Menengah (UKM). Di Indonesia, terdapat berbagai definisi yang berbeda
mengenai UKM berdasarkan kepentingan lembaga yang memberi definisi:

a) Badan Pusat Statistik (BPS): UKM adalah perusahaan atau industri dengan
pekerja antara 5-19 orang.

b) Bank Indonesia (Bl): UKM adalah perusahaan atau industri dengan
karakteristik berupa: (a) modalnya kurang Rp 20 juta; (b) untuk satu putaran
dari usahanya hanya membutuhkan dana Rp 5 juta; (c) memiliki aset
maksimum Rp 600 juta di luar tanah dan bangunan; dan (d) omzet tahunan <
Rp 1 miliar.

c) Departemen (Kantor Menteri Negara) Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(UU No. 9 Tahun 1995): UKM adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala
kecildan bersifat tradisional, dengan kekayaan bersih Rp 50 juta - Rp 200
juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dan omzet
tahunan < 1 miliar; dalam UU UMKM/2008 dengan kekayaan bersih Rp 50
juta — Rp 500 juta dan penjualan bersih tahunan Rp 300 juta — Rp 2,5 miliar.
Keppres No. 16/1994: UKM adalah perusahaan yang memiliki kekayaan
bersih maksimum Rp 400 juta.

d) Departemen Keuangan: UKM adalah perusahaan yang memiliki omset
maksimum Rp 600 juta per tahun dan atau aset maksimum Rp 600 juta di
luartanah dan bangunan.

e) Departemen Kesehatan: perusahaan memiliki penandaan standar mutu
berupa Sertifikat Penyuluhan (SP), Merek Dalam Negeri (MD), dan Merek
Luar Negeri (ML).

4. Home Industry Tahu
a. Pengertian Home Industry Tahu

Menurut Djayanti (2015:76) industri tahu merupakan salah satu jenis industri
yang bergerak dibidang pengolahan pangan dari bahan baku kedelai dan salah
satu industri dengan skala kecil yang menghasilkan produk pangan. Rata-rata
industri tahu dikembangkan pada sektor rumah tangga, sehingga disebut sebagai

Industri Rumah Tangga (IRT) pembuatan tahu. Peralatan produksi yang
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digunakan bersifat manual hingga semi otomatis industri tahu merupakan
berbahan dasar kedelai. Kawasan industri tahu biasanya berada di daerah
permukiman penduduk yang dikelola pribadi oleh keluarga. Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukan bahwa sekitar 86,4% kebutuhan pemenuhan kedelai
dalam negeri pada tahun 2020 berasal dari impor. Sekitar 85% kedelai impor
digunakan untuk membuat tahu dan tempe yang menjadikan industri tersebut
sangat bergantung pada kedelai impor. Menurut Ida Widianingrum (2015:14)
tahu merupakan salah satu olahan kedelai, dimana kandungan gizi yang ada
dalam tahu sangatlah tinggi, dimana kandungan proteinnya hamper sama dengan
kandungan protein hewani, dan setelah diolah kacang kedelai menjadi tahu
kandungan proteinnya menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan yang masih
mentah karena mempunyai komposisi asam amino dan memiliki daya cerna yang
tinggi, yaitu 85%-98%.

Biasanya home industry tahu yang masih berada di wilayah pedesaan dan secara
umum memproses kedelai menjadi tahu merupakan industri skala rumah tangga
yang dikelola mandiri oleh kepala keluarga dan anggotanya. Rata-rata jumlah
pekerja berkisar 1-5 orang, sehingga disebut sebagai industri skala rumah tangga.
Selain itu home industry tahu juga merupakan usaha yang rentan dengan
berbagai resiko. Industri tahu rumahan merupakan industri dengan tenaga kerja
dan modal yang kecil serta menggunakan peralatan produksi yang sederhana.
Industri tersebut digerakkan secara mandiri oleh perorangan, sehingga laba dan
rugi ditanggung sendiri oleh pemilik. Seperti halnya dengan keberadaan home
industry tahu yang mempunyai pengaruh besar seperti memberikan dampak
positif serta dampak negatif. Dampak positif yaitu perubahan sosial pada
masyarakat dan merupakan salah satu usaha atau langkah pembangunan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi pada masyarakat sekitar home industry yang
dirasakan oleh masyarakat biasanya meliputi dalam bidang sosial, bidang
ekonomi, bidang budaya. Industri kecil atau industri kerajinan sangat bermanfaat
bagi penduduk, terutama penduduk golongan ekonomi lemah, karena sebagian
besar pelaku industri kecil adalah penduduk dari golongan tersebut, manfaatnya

seperti dapat memberikan lapangan kerja pada penduduk pedesaan yang



14

umumnya tidak bekerja secara tetap, memberikan tambahan pendapatan tidak
saja bagi pekerja atau kepentingan keluarga, tetapi juga anggota anggota
keluarga lain, dalam beberapa hal mampu memproduksi barang-barang
keperluan penduduk setempat dan daerah sekitarnya secara lebih efisien dan
lebih murah dibanding industri besar. Selain itu home industry tahu juga
mempunyai dampak negatif seperti pencemaran limbah industri yang

menyebabkan pecemaran lingkungan dan bau yang tidak sedap.
B. Strategi Bertahan Home Industry

Teori Growth Stage Model (GSM) dalam Yuliantoko (2021:12) yaitu setiap
usaha sangat rentan mengalami pasang surut dalam perjalanan usahanya dan
perlunya strategi dalam sebuah usaha agar tetap bertahan. Pengertian teori GSM
sangat penting bagi bisnis karena hubungannya yang kuat dengan strategi
bertahan baik untuk Usaha Kecil Menengah (UKM) maupun perusahaan besar.
sesuai dengan forcasting (peramalan) bisnis, ekspansi dan depresiasi bisnis, serta
tingkat pendapatan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan alat yang efektif
untuk mengidentifikasi posisi bisnisnya agar dapat menentukan langkah masa
depannya Dengan memahaminya, perusahaan dapat mengatur strategi yang
sesuai dan kemungkinan strategi yang akan datang untuk mempertahankan posisi
bisnis mereka di industri untuk melawan pesaing dan meningkatkan pendapatan
mereka. Meski demikian, gsm tidak hanya terkait dengan strategi bisnis. Selain
itu juga kegiatan pemasaran bukan hanya sekedar penjualan atau periklanan,

tetapi juga untuk usaha pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia.

Menurut Abdul Rahman (2017:12) strategi adalah pengembangan rencana
jangka panjang untuk memanajemen efektif dari ancaman lingkungan
perusahaan supaya diketahui ancaman apa yang sedang dialami oleh perusahaan
dan mengetahui bagaimana cara mengatasinya. Arti kata dari strategic adalah
“strategy” yang mempunyai beberapa “entries”, diantaranya adalah “seni dan
ilmu untuk merencanakan dan pengarahan dari operasi militer dalam skala besar
(art and science of planning and divecting large scale military operations).

Menurut Suyadi (2014:3) operasi militer yang dimaksudkan bertujuan untuk



15

memenangkanpeperangan atau mengalahkan lawan. Setiap perusahaan tentu saja
memerlukan strategi untuk bersaing dengan antar perusahaan lainnya. Sehingga
setiap perusahaan harus siap untuk mengalahkan pesaingnya. Apabila suatu
perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan lainnya maka perusahaan
tersebut akan kalah dengan perusahaan lainnya. Strategi merupakan rancangan
besar yang menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi

untuk mencapai tujuan.

Menurut David Aarker (2013:19) strategi didefinisikan sebagai sarana bersama
dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Strategi adalah sebuah
tindakan aksi atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau perusahaan untuk
mencapai sasaran atau tujuan yang telah di tetapkan. Menurut Jauch & Glueck
dalam Akdon (2012:13) menyebutkan bahwa strategi adalah rencana yang
disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengkaitkan keunggulan strategi
organisasi dengan tantangan lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa
tujuan utama organisasi dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh
organisasi. Berdasarkan pada pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah rencana untuk bersaing dengan perusahaan lain dan alat untuk
menghadapi suatu masalah pada perusahaan dan untuk mencapai tujuan untuk
bagaimana perusahaan tetap bertahan. Berdasarkan pada pengertian-pengertian
di atas, menurut Haris Ardiansyah (2015:130) diperoleh strategi bertahan yang
sangat penting peranannya terhadap keberlangsungan usaha, diantaranya
pemasaran, lokasi usaha, pelanggan konsisten, variasi produk dan modal usaha

sebagai berikut:

1. Sistem Pemasaran Hasil Produksi

Menurut Fandy Tjiptono (2004:6) strategi pemasaran sebagai alat fundamental
yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan
keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki dan
program pemasaran yang digunakan untuk mencapai pasar sasaran tersebut.
Dalam memenuhi kebutuhannya setiap manusia tentu memiliki preferensi yang

berbeda dari barang maupun jasa yang mereka butuhkan. Setiap manusia dalam
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kehidupannya selalu meliliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda/beragam.
Selain itu manusia juga memiliki keterbatasan yang tidak sama atau berbeda.
Kebutuhan dan keinginan ini harus dipenuhi untuk mencapai kepuasan, tapi tentu
saja terbentur dengan adanya keterbatasan. Maka disinilah tugas para pemasar,
yaitu memenuhi kebutuhan dan keinginan yang beragam dengan memperhatikan
keterbatasan yang ada. Selain itu pemasaran yang lancar juga akan meningkatkan
produktivitas sebuah usaha untuk tetap berjalan.

Menurut Basu Swastha (2005:5) pemasaran adalah salah satu dari kegiatan-
kegiatan pokok yang dilakukan oleh para pengusaha dalam usahanya untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk berkembang dan mendapatkan
laba. Berhasil tidaknya dalam pencapaian tujuan bisnis tergantung pada keahlian
mereka di bidang pemasaran, produksi, keuangan, maupun di bidang lain.
Menurut Rangkuti (2003) dalam Rochmadi Slamet (2012:7) pemasaran adalah
suatu proses kegiatan yang dipengaruhi oleh berbagai kegiatan sosial,
budaya, ekonomi, dan manajerial. Akibat pengaruh dari berbagai faktor tersebut
setiap individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan menciptakan dan
menawarkan produk yang memiliki nilai. Menurut Danang Sunyoto (2013:19)
pemasaran adalah kegiatan manusia yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan pelangganan melalui proses pertukaran dan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan. Menurut Daryanto (2013:1) pemasaran
adalah suatu proses sosial dan manajerial yaitu setiap individu dan kelompok
mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan,

menawarkandan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.

Menurut Philip Kotler dan Keller (2012:5) pemasaran adalah sebuah proses
kemasyarakatan dimana individu atau kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas
mempertukar produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain. Dari pengertian
diatas, dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial dan
manajerial individu maupun kelompok guna memperoleh kebutuhan dan
keinginan melalui proses pertukaran yang bernilai. Pemasaran hasil produksi

merupakan salah satu kelancaran dalam memasarkan suatu barang/produk
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kepada konsumen atau pelanggan agar usaha tetap berjalan adapun indikator-

indikator sistem pemasaran yaitu:
1. Pemasaran langsung ke pasar

Pemasaran secara langsung yaitu proses memasarkan produk secara langsung
atau bertatap muka dengan calon pembeli seperti di pasar. Manajemen
pemasaran biasanya akan menentukan tempat-tempat tujuan dan pasar yang
strategis. Pemasaran secara langsung juga dianggap sangat efektif untuk
memperkenalkan produk baru. Hal ini akan membuat konsumen memahami
barang/jasa yang diperdagangkan. Selain itu, metode pemasaran bisa

memudahkan penjual dalam menyampaikan identitas produk.
2. Pemasaran menggunakan media sosial

Pemasaran menggunakan media sosial adalah bentuk pemasaran digital yang
menggunakan media sosial dan situs web jaringan untuk mempromosikan
produk atau layanan organisasi melalui cara berbayar dan organik. Ini adalah
suatu platform di mana pemasar atau penjual dapat berinteraksi dengan
pelanggan, menyelesaikan pertanyaan dan keluhan, mengumumkan produk dan
layanan baru, mendapatkan umpan balik dan rekomendasi, serta membangun
komunitas mereka. Pemasaran menggunakan media sosial melibatkan aktivitas
seperti membangun kehadiran di jejaring sosial, menyebarkan kesadaran merek,
melibatkan prospek dan pelanggan melalui konten, mengarahkan lalu lintas ke
situs web, dan sebagainya. Pada umumnya para marketer media sosial
menggunakan media sosial untuk pertama-tama hadir di platform sosial populer,
menemukan dan menjangkau pelanggan dan calon pelanggan, lalu

mempromosikan produk dan layanan.

Menurut Tjiptono dan Chandra (2012:3) pemasaran adalah proses sosial dan
manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang dibutuhkan
dan diinginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai satu sama
lain. Menurut American Marketing Association 2007 pemasaran adalah aktivitas,

serangkaian  institusi dan proses menciptakan, mengkomunikasikan,
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menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan,
Klien, mitra, dan masyarakat umum. Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pemasaran adalah proses pengenalan produk kepada orang-orang yang
dijadikan target pemasaran dan menawarkan pertukaran yang bernilai sesuai
dengan manfaat yang diberikan oleh produk.

2. Lokasi Usaha Home Industry

Menurut teori lokasi Losch dan Weber, dari Losch yang melihat persoalan dari
sisi permintaan (pasar), dan Weber yang melihat persoalan dari sisi penawaran
(produksi). Losch mengatakan bahwa lokasi penjual sangat berpengaruh
terhadap jumlah konsumen yang dapat digarapnya. Makin jauh dari tempat
penjual, konsumen makin enggan membeli karena biaya transportasi untuk
mendatangi tempat penjual semakin mahal. Losch cenderung menyarankan agar
lokasi produksi berada di pasar atau di dekat pasar. Ketepatan pemilihan lokasi
merupakan salah satu faktor dan hal penting yang perlu dipertimbangkan
oleh seorang pengusaha sebelum membuka usahanya. Pemilihan lokasi yang
tepat bisa seringkali menentukan keberhasilan pada suatu usaha. Sedangkan
kesalahan pemilihan lokasi dapat menghambat keberhasilan usaha. Lokasi usaha
memiliki kekuatan untuk membuat atau bahkan bisa menghancurkan strategi
bisnis sebuah usaha. Seperti pada saat pemilik usaha memutuskan lokasi
usahanya dan beroperasi di satu lokasi tertentu, banyak biaya akan menjadi tetap
dan sulit untuk dikurangi. Pemilihan lokasi usaha juga mempertimbangkan

antara strategi pemasaran jasa dan preferensi pemilik.

Menurut Kotler (2008:51) salah satu kunci menuju keberhasilan/sukses suatu
usaha adalah lokasi usaha, pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu
keputusan penting dalam bisnis yang harus dibuat secara hati-hati.Pemilihan
lokasi yang tetap juga diharapkan dapat memenuhi harapan pengusaha untuk
menarik konsumen supaya mendapatkan keuntungan dan sebaliknya apabila
terdapat kesalahan dalam pemilihan lokasi akan menghambat Kinerja bisnis dan
secara otomatis keuntungan maksimal tidak akan dapat dirasakan oleh pengusaha

tersebut. Sedangkan menurut Fandy Tjiptono (2000:42) pemilihan tempat atau
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lokasi usaha jasa memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap beberapa
faktorberikut :

1. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana
transportasi umum.
2. Visibilitas, misalnya lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan.
3. Lalu lintas (traffic), dimana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu :
» Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan besar terjadinya
impulse buying kepadatan.
» Kemacetan lalu lintas bisa pula menjadi hambatan, misalnya terhadap
pelayanan kepolisian, pemadam kebakaran, dan ambulans.

Menurut Hindrayani (2010:37) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pemilihan lokasi usaha seperti:

1. Lokasi strategis, yaitu mudahnya akses dari konsumen dan pasar, sumber
bahan baku, sumber tenaga kerja, air dan listrik yang mudah untuk
dijangkau.

2. Lokasi tidak strategis, yaitu dimana lokasi jauh dan sulit dijangkau oleh
konsumen, pasar, sumber bahan baku, sumber tenaga kerja, air dan listrik
yang sulit untuk didapatkan karena lokasi yang tidak strategis untuk sebuah

usaha.

Menurut Fu’ad (2015:27) langkah dalam menentukan lokasi yang baik bagi
usaha jasa adalah mengidentifikasi pasar yang paling potensial yang dapat
ditemukan, karena lokasi usaha seringkali menentukan keberhasilan suatu usaha
jasa. Berikut adalah diantara faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan
lokasi suatu usaha:

a. Lingkungan bisnis

Merupakan lingkungan yang dihadapi organisasi dan Harus di pertimbangkan
dalam pengambilan keputusan bisnis (perusahaan). Menurut Jatmiko (2004)
lingkungan bisnis adalah suatu kekuatan, suatu kondisi, suatu keadaan, suatu

peristiwa yang saling berhubungan dimana organisasi/perusahaan mempunyai
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atau tidak mempunyai kemampuan untuk mengendalikannya. Aktivitas
keseharian organisasi mencakup interaksi dengan lingkungan kerja. Hal ini
termasuk hubungannya dengan pelanggan,supliers, dan serikat dagang.Oleh
karena itu lingkungan bisnis menjadi faktor yang harus diperhatikan dalam

memilih lokasi usaha karena mempengaruhi keberhasilan.

b. Biaya lokasi

Biaya lokasi Juga harus menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi usaha.
Menurut Supriyono (2000:16) biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan
atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue yang akan
dipakai sebagai pengurang penghasilan. Biaya lokasi adalah sejumlah uang atau
kas yang dikorbankan untuk mendapatkan tempat usaha atau biaya-biaya lain
yang berhubungan dengan lokasi usaha. Sedangkan menurut Fu’ud
(2015:29).Biaya yang harus dikeluarkan yang berhubungan dengan lokasi usaha
harus menjadi pertimbangan pemilik dalam memilih lokasi usahanya, seperti
biaya sewa, biaya renovasi, tingkat suku bunga, biaya tenaga kerja dan pajak
harus diperhitungkan secara cermat karena apabila terjadi kesalahan maka dapat

menghambat pencapaian keberhasilan usaha.

3. Pelanggan Tetap Konsisten

Berdasarkan teori ekonomi menurut Bilson Simamora (2008:4) bahwa manusia
adalah makhluk ekonomi yang selalu berusaha memaksimalkan kepuasannya dan
selalu bertindak rasional. Para konsumen akan berusaha memaksimalkan
kepuasannya selama kemampuan finansialnya memungkinkan. Mereka memiliki
pengetahuan tentang alternatif produk yang dapat memuaskan kebutuhan
mereka. Kepuasan pelanggan atau ketidakpuasan pelanggan merupakan suatu
bentuk respon pelanggan terhadap evaluasi ketidakpuasan atau diskonfirmasi
yang dirasakan antara harapan sebelumnya (non kinerja lainnya) dan kinerja
aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya atau penggunaanya. Dan
Umumnya harapan pelanggan merupakan perkiraan atau keyakinan oleh
pelanggan tentang apa yang akan diterimanya saat membeli atau mengkonsumsi

suatu produk (barang atau jasa), selain itu adapun kinerja yang dirasakan yaitu
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persepsi pelanggan terhadap apa yang diterima setelah mengkonsumsi produk

yang dibeli.

Kepuasan menjadi hal yang yang teramat penting dan seakan menjadi hal utama
untuk dipenuhi. Pengetahuan tentang adanya alasan mengapa konsumen
membeli produk tertentu atau membeli pada penjual tertentu merupakan faktor
yang sangat penting bagi perusahaan dalam menentukan program strategi bauran
pemasarannya, seperti menentukan program promosi yang efektif, desain
produk, harga, saluran ditibusi yang efektif, dan beberapa aspek lain. Menurut
Fandy Tjiptono (2005:24) untuk mewujudkan dan mempertahankan Kepuasan
pelangganperusahaan harus melakukan 4 (empat) hal, yaitu antara lain:

1. Mengidentifikasi siapa pelanggannya.

2.  Memahami tingkat harapan pelanggan atas kualitas.

3. Memahami strategi kualitas layanan pelanggan.
4

Memahami siklus pengukuran dan umpan balik dari kepuasan pelanggan.

Menurut Lupyoadi (2008:77) terdapat beberapa indikator upaya pada suatu usaha
yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen dalam menentukan
tingkat kepuasan konsumen agar konsumen tetap bertahan, antara lain:

1. Kualitas produk, yaitu apabila pelanggan akan merasa puas bila hasil mereka
menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas.

2. Kualitas pelayanan atau jasa, yaitu apabila pelanggan akan merasa puas bila
mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang
diharapkan.

3. Harga, yaitu apabila produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi
menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih

tinggi kepada pelanggan.

Suatu perusahaan sangat perlu untuk mengidentifikasi para pelanggannya, karena
kepuasan pelanggan ini bisa tercapai apabila kebutuhan, keinginan, dan harapan
pelanggan terpenuhi. Bentuk kepuasan pelanggan tergantung kepada harapan
kemungkinan kepuasan yang berhubungan dengan performance dan harapan

(expectation), yaitu:
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Performance < Expectation. Hal ini terjadi bila pelanggan mengatakan
bahwa pelayanan yang diberikan jelek, karena harapan pelanggan tidak
terpenuhi ataupun pelayanannya kurang baik sehingga belum memuaskan
pelanggan.

Performance = Expectation. Tidak istimewa, pelayanan yang diberikan
biasa saja, karena belum memuaskan pelanggan.

Performance > Expectation. Hal ini terjadi apabila pelayanan terhadap
pelanggan baik dan memuaskan pelanggannya. Ini kepuasan pelanggan
optimal, bila diperhatikan apa yang jadi keinginan/harapan pelanggan dan

berusaha melebihi suatu harapan para pelanggannya.

Menurut Philip Kotler (1997:38) ada empat metode yang dilakukan oleh

perusahaan untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen yaitu :

a.

Sistem keluhan dan saran

Untuk mengidentifikasikan masalah maka perusahaan harus mengumpulkan
informasi langsung dari konsumen dengan cara menyediakan kotak saran.
Informasi yang terkumpul untuk memberikan masukan bagi perusahaan.
Survei kepuasan konsumen

Survei kepuasan konsumen dapat dilakukan dengan cara survei melalui pos
surat, telephone, maupun wawancara pribadi. Dengan metode ini perusahaan
dapat menciptakan komunikasi 2 arah dan menunjukkan perhatiannya
kepada konsumen.

Ghost Shopping

Metode ini digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan pesaing dan membandingkannya dengan perusahaan yang
bersangkutan.

Analisis kehilangan konsumen

Tingkat kehilangan konsumen menunjukkan kegagalan perusahaan dalam
memuaskan konsumennya. Perusahaan seharusnya menganalisa dan
memahami mengapa konsumen tersebut berhenti mengkonsumsi produk
Kita.
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Menurut Fandy Tjiptono (1997:35) metode yang digunakan untuk mengukur

kepuasan konsumen dapat dengan cara:

» Pengukuran dapat dilakukan secara langsung dengan pertanyaan.

» Responden diberi pertanyaan mengenai seberapa besar mereka mengharapkan
suatu atribut tertentu dan seberapa besar yang dirasakan.

» Responden diminta untuk menuliskan masalah yang mereka hadapi berkaitan
dengan penawaran dari perusahan dan juga diminta untuk menuliskan
masalah-masalah yang mereka hadapi berkaitan dengan penawaran dari
perusahan dan juga diminta untuk menuliskan perbaikan yang mereka
sarankan.

» Responden dapat diminta untuk meranking berbagai elemen dari penawaran
berdasarkan derajat pentingnya setiap elemen dan seberapa baik kinerja

perusahan dalam masing-masing elemen.

4. Membuat Variasi Produk

Berdasarkan pada teori pengembangan atau variasi produk Philip Kotler dan
Kevin Lane Keller (2007:320) pengembangan produk adalah strategi untuk
pertumbuhan perusahaan dengan menawarkan produk baru atau yang
dimodifikasi guna menarik konsumen atau pelanggan dipasaran.Variasi produk
yang membedakan produk antara perusahaan dengan perusahaan lain dalam
kategori produk yang sama. Selain itu, Membuat variasi produk merupakan suatu
proses menciptakan suatu produk yang beragam baik dari ukuran, harga maupun
tampilannya, perusahaan perlu mengembangkan variasi produk secara
berkesinambungan seiring dengan dengan perubahan kebutuhan dan keinginan
konsumen yang akan terus berubah. Menurut Jasniko (2013:4), variasi
produk cocok yang dipilih apabila perusahaan bermaksud memanfaatkan
fleksibilitas produk sebagai strategi bersaing dengan para produsen misal
produk-produk standar. Menurut Indra Nurraman (2016:57) variasi produk
adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumen dalam
memutuskan pembelian, karena kualitas produk sangat berperan penting dalam
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk dari sebuah perusahaan dan

termasuk dalam kepuasan pelanggan.
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Hubungan antara keragaman produk dan perilaku konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian sangat erat kaitannya pada kelangsungan penjualan suatu
perusahaan. Apabila perusahaan yang tidak mampu menciptakan produk baru
maka akan menghadapi resiko penurunan volume penjualan, karena munculnya
pesaing yang lebih kreatif, adanya perubahan selera konsumen, munculnya
teknologi baru dalam proses produksi. Pengembangan produk dapat dilakukan
oleh perusahaan dengan cara mengembangkan produk yang sudah ada, dapat
pula menyewa para peneliti guna menciptakan produk baru dengan model-model
yang sesuai. Dan terdapat beberapa indikator variasi produk menurut Kotler

(2015:358) yaitu:

1. Variasi merek produk, apabila banyak jenis merek yang ditawarkan.

2. Variasi kelengkapan produk, seperti toko dengan banyak jenis atau tipe
produk barang yang dijual dapat dikatakan mempunyai banyak ragam
kategori produk yang ditawarkan.

3. Variasi ukuran produk atau keberagaman (assormen) merupakan sejumlah
standar kualitas umum dalam kategori toko dengan keberagaman yang luas
dapat dikatakan mempunyai kedalam yang baik.

4. Variasi kualitas produk, apabila kategori barang berkaitan dengan kemasan,

label, ketahanan, jaminan, bagaimana produk dapat memberikan manfaat.

Keberagaman produk (Variasi Produk) menurut Mikell P. Groover (2010:16)
yaitu variasi produk dapat diartikan sebagai produk yang memiliki desain atau
jenis yang berbeda dan diproduksi oleh perusahaan. Strategi alternatif yang
sesuai yaitu dengan strategi membuat variasi dari hasil produksi tahu dengan
cara mempertahankan kualitas produk dan melakukan perubahan dari hasil
produksi menjadi lebih kreatif. Seperti mengembangkan konsep produk menjadi
produk fisik untuk meyakinkan bahwa gagasan produk dapat diubah menjadi
produk yangdapat diwujudkan. Home industry tahu harus bisa mempertahankan
kualitas tahu yang dimiliki. Hal ini akan menarik jumlah konsumen sehingga

mampu untuk meningkatkan penjualan hasil produksi tahu.

Menurut Yoana (2020:169) analisis nilai tambah dari produk olahan kedelai

penting dilakukan untuk dapat mengetahui tinggi rendahnya nilai tambah yang
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dihasilkan oleh suatu usaha. Kualitas produk merupakan salah satu hal yang
penting dan harus dijaga agar tidak mengecewakan pelanggan atau konsumen,
terutama home industry yang telah memiliki pembeli tetap. Pengembangan
variasi hasil produksi home industy tahu bisa dilakukan dengan cara mengolah
tahu menjadi keripik tahu, tetapi tidak hanya tentang tahu melainkan dengan
mengolah kacang kedelai sebagai bahan utama pembuatan tahu menjadi produk
lain selain tahu seperti susu kedelai dan tempe, yang bisa membantu home
industry tetap berproduksi dan mendapat namun tetap tidak meninggalkan
produksi tahu sebagaiproduksi utama. Usaha membuat variasi dari hasil produksi
harus dilakukan sebagai syarat untuk mendongkrak nilai jual produk industri
kreatifnya sehingga mampu bersaing dengan produk lain serta diharapkan bisa
menampung para tenaga kerja lebih banyak lagi.

5. Modal Usaha Home Industry

Modal usaha dapat diartikan sebagai dana yang digunakan untuk menjalankan
suatu usaha agar tetap berjalan. Modal dalam pengertian ini dapat
diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang
bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Menurut Riyanto (2010:17) modal
usaha dapat diartikan sebagai dana yang digunakan untuk menjalankan usaha
agar tetap berjalan adapun modal konkrit yang dimaksudkan sebagai modal aktif
sedangkan modal abstrak dimaksudkan sebagai modal pasif. Menurut Purwanti
(2012:18) perkembangan usaha sendiri sangat erat kaitannya dengan modal
usaha karena salah satu faktor utama untuk mendirikan suatu usaha adalah
modal, modal merupakan faktor pendukung yang sangat penting dan dibutuhkan.
Beberapa modal yang dibutuhkan dalam menjalankan bisnis antara lain tekad,
pengalaman, keberanian, pengetahuan, serta modal uang, namun kebanyakan
orang terhambat memulai usaha karena mereka sulit untuk mendapatkan modal

uang.

Modal usaha mutlak diperlukan dalam melakukan kegiatan usaha. Modal adalah

faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan kegiatan. Menurut Vijaya
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& Irwansyah (2017:46) juga menyebutkan bahwa modal usaha berpengaruh
positif terhadap pekembangan usaha. Besar kecilnya modal akan mempengaruhi
terhadap perkembangan usaha dalam mencapai pendapatan. Salah satu masalah
tersulit dalam proses pendirian perusahaan baru adalah mendapatkan modal.
Menurut Bambang Prishardoyo dkk (2008:67) modal dapat digolongkan menjadi
beberapa baik berdasarkan sumber, bentuk, kepemilikan, maupun sifat, yaitu
sebagai berikut :

1. Berdasarkan sumber, modal dapat dibagi menjadi modal sendiri dan modal
asing. Modal sendiri misalnya setoran dari pihak pemilik perusahaan,
sedangkan modal asing berupa pinjaman dari lembaga keuangan maupun
non-keuangan.

2. Berdasarkan bentuk, modal dapat terbagi menjadi modal konkret dan modal
abstrak. Modal konkret meliputi mesin, gedung, kendaraan dan peralatan,
sedangkan modal abstrak meliputi hak merk dan nama baik perusahaan.

3. Berdasarkan kepemilikan, modal dapat dibagi menjadi modal individu dan
modal masyarakat. Modal individu misalnya rumah pribadi yang disewakan,
sedangkan modal masyarakat misalnya rumah sakit umum milik perusahaan,
jalan, dan jembatan.

4. Berdasarkan sifat, modal dapat terbagi menjadi modal tetap dan modal
lancar. Modal tetap seperti bangunan dan mesin, sedangkan modal lancar

seperti bahan-bahan baku.

Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segalagalanya
dalam sebuah bisnis atau usaha. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam
sebuahusaha sangat penting dan diperlukan. Saat ini yang menjadi persoalan di
sini bukanlah penting tidaknya modal, karena keberadaannya memang sangat
diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga
bisnis atau usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar. Menurut Riyanto
(2010) untuk memenuhi kebutuhan modal suatu perusahaan dalam membiayai
kegiatan operasionalnya dapat diperoleh dengan mencari sumber pembiayaan.

Adapun beberapa indikator modal usaha yaitu:
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1. Modal Sendiri

Modal sendiri atau sering disebut equity adalah modal yang berasal dari setoran
pemilik (modal saham, agio saham) dan hasil operasi perusahaan itu sendiri (laba
dan cadangan-cadangan). Modal inilah yang digunakan sebagai tanggungan
terhadap keseluruhan risiko yang dihadapi oleh perusahaan dan yang secara
hukum akan menjadi jaminan bagi kreditor.

2. Modal Asing (Pinjaman)

Modal asing merupakan modal yang berasal dari pinjaman baik dari bank,
lembaga keuangan, maupun dengan mengeluarkan surat hutang, dan atas
penggunaan sumber dana ini perusahaan harus memberikan kompensasi berupa

bunga yang menjadi beban tetap bagi perusahaan.

3. Modal Patungan

Selain modal sendiri atau pinjaman, juga bisa menggunakan modal usaha dengan
cara berbagai kepemilikan usaha dengan orang lain. Caranya dengan
menggabungkan antara modal sendiri dengan modal satu orang teman atau

beberapa orang (yang berperan sebagai mitra usaha).



C. Penelitian Yang Relevan

Tabel 2. Penelitian Yang Relevan

No Penulis Judul Metode Hasil
1  Angela Strategi  Bertahan Metode dalam Menganalisis strategi bertahan UKM Batik di Kecamatan Kraton
Merici Santi Usaha Kecil Dan penelitian ini adalah Provinsi DIY. Secara umum, permasalahan utama yang dihadapi
Edhi Menengah dengan metode survei oleh perajin batik Kecamatan Kraton Provinsi DIY adalah
Epifani Para Perajin Batik lapangan. Dan keterbatasan modal. Kekurangan modal yang dihadapi oleh para
(2015) (Studi Kasus Di menggunakan analisis pengrajin batik di Kecamatan Kraton Provinsi DIY disebabkan
Kecamatan Kraton deskriptif yang oleh keterbatasan fasilitas-fasilitas perkreditan khususnya yang
Kota Yogyakarta digunakan untuk diberikan oleh lembaga keuangan formal (bank) maupun lembaga
Propinsi Diy menganalisis  strategi non bank seperti Kredit Usaha Kecil (KUK),
Tahun 2015) bertanan usaha para Koperasi. Kesulitan untuk memperoleh pinjaman disebabkan
perajin batik jaminan (agunan) yang kurang
2 T Hasbi Analisis Kebutuhan Jenis penelitian ini Pengusaha industri rumah tangga di kawasan PIK Menteng dan
Hutama Modal Usaha Pada adalah penelitian sekitarnya masih sangat membutuhkan modal yang besar demi
(2019) Sektor deskriptif dengan mengembangkan usahanya. Adapun modal yang dibutuhkan oleh
Industri Rumah menggunakan survei.  pengusaha industri rumah tangga di kawasan PIK Menteng dan
Tangga Di sekitarnya untuk mengembangkan usahanya melalui hasil
Kawasan Pusat penelitian adalah berkisar antara Rp. 5.000.000 sampai dengan Rp.
Industri Kecil (Pik) 10.000.000.
Medan
Dan Sekitarnya
3 A.Nawira  Pemberdayaan Penelitan ini Dalam pemberdayaan kain sutera ini membuka lapangan kerja bagi
(2021) Masyarakat menggunakan metode masyarakat sekitar, rutin mengadakan pameran produk daerah dan
Melalui Home kualitatif dengan tipe  juga menjadi sumber wirausaha baru

Industry Kain

deskriptif.




Sutera di

Kabupaten Wajo.
Merry Strategi  Bertahan Metode penelitian Strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk mengatasi
Triana Usaha Kecil Dan yang digunakan persaingan adalah dengan menaikkan harga, melakukan
Shinta L Menengah adalah pendekatan diferensiasi produk, selalu bersikap adaptif terhadap perubahan
Tobing (  Studi  Kasus deskriptif, dengan lingkungan yang terjadi seperti perubahan minat konsumen, serta
(2008) Kerajinan Kulit melakukan interpretasi mempertahankan kualitas dan perbaikkan kemasan untuk dapat

Manding, atas data yang didapat. mempertahankan usahannya.

Kabupaten Bantul,

Yogyakarta Tahun

2007-2008 )
Yuliantoko  Pengaruh Inovasi Jenis penelitian ini Dalam penelitian ini variabel inovasi produk berpengaruh positif
(2021) Produk, Modal menggunakan metode dan signifikan terhadap perkembangan usaha. Serta modal usaha

Usaha, Dan kuantitatif yaitu berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha.

Strategi Pemasaran  metode penelitian Bahwa modal usaha yang besar maka tingkat untuk

Terhadap yang  menggunakan mengembangkan usaha akan semakin besar

Perkembangan proses data-data yang

Usaha berupa angka sebagai

(Studi Empiris alat menganalisis dan

Umkm Di melakukan kajian

Kecamatan penelitian.

Kaliangkrik ~ Dan

Bandongan)




D. Kerangka Pikir Penelitian
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Strategi adalah sebuah rencana yang disusun atau dirancang sebagai alat bersaing

dengan perusahaan lain dan alat untuk menghadapi suatu masalah pada

perusahaan dan untuk mencapai tujuan untuk bagaimana perusahaan tetap

bertahan. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Munculnya masalah di home
industry tahu

d

Mengganggu produksi dan perekonomian
pelaku usaha home industry tahu

|

Home industry harus memiliki strategi

bertahan
Sistem Lokasi usaha Pelanggan Membuat Modal usaha
pemasaran home tetap variasi dari home
hasil produksi industry tahu konsisten. hasil produksi industry tahu
tahu. strategis. tahu.

Gambar 2. Kerangka Berpikir Strategi Bertahan Pelaku Usaha Home Industy Tahu.




1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian tentang strategi bertahan pelaku usaha home industry tahu di Pekon
Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu yaitu menggunakan
metode penelitian  deskriptif. Penelitian  deskriptif  bertujuan  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang telah diselidiki.
Menurut Sukmadinata (2017:73) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena
yangada, baik fenomena alamiah maupun fenomena rekayasa manusia.Menurut
Furchan (2004:54) penelitian deskriptif mempunyai karakteristik-karakteristik

seperti yang dikemukakan bahwa:

1. Penelitian deskriptif menggambarkan suatu fenomena apa adanya dengan
cara menelaah secara teratur, mengutamakan obyektivitas, dan cermat.

2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan, dan

3. Tidak adanya uji hipotesis.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yang dapat
mengetahui gambaran secara mendalam dan menyeluruh tentang bagaimana
strategi bertahan pelaku usaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo

Kecamatan Gadingrejo Kabupten Pringsewu.
B. Populasi

Menurut Arikunto (2002:108) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian

dan apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah
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tersebut maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Pada penelitian ini
tidak melakukan penarikan sampel karena populasi pada penelitian ini
berjumlah 8 unit home industry tahu. Maka dari itu penelitian ini disebut dengan
penelitian populasi.

Tabel 3. Daftar Sentra Home Industry Tahu di Pekon Gadingrejo

No RW Unit Usaha
1 [ 2
2 ] 2
3 v 4
Jumlah Total 8

Sumber: Kelurahan Pekon Gadingrejo
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang. Objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini
adalah strategi bertahan pelaku usaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu sebagai berikut:

1. Sistem pemasaran hasil produksi tahu.

2. Lokasi usaha home industry tahu strategis.

3. Pelanggan tetap konsisten.

4. Membuat variasi dari hasil produksi tahu.

5

. Modal usaha home industry tahu.
2. Definisi Operasional Variabel

1) Sistem Pemasaran Hasil Produksi Tahu
Pemasaran merupakan alat fundamental atau strategi yang direncanakan
untuk mencapai tujuan perusahaan supaya tetap bisa bertahan. Adapun
sistem pemasaran dari hasil produksi tahu pada home industry tahu di Pekon
Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu yaitu:

1. Pemasaran langsung, apabila proses memasarkan produk secara langsung
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atau bertatap muka dengan calon pembeli seperti di pasar.
. Pemasaran melalui penggepul, apabila pemasaran secara langsung
berhubungan dengan penjual. dimana pedagang pengepul melakukan

transaksi baik secara tunai maupun kontrak pembelian.

. Pemasaran menggunakan media sosial, apabila pemasaran hasil produksi

menggunakan media sosial dan situs web jaringan untuk mempromosikan

produk atau layanan organisasi.

Lokasi Usaha Home Industry Tahu

Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan penting dalam

bisnis yang harus dibuat secara hati-hati. Ketepatan pemilihan lokasi usaha

merupakan salah satu faktor dan hal penting yang perlu dipertimbangkan oleh

seorang pengusaha sebelum membuka usahanya. Adapun indikator dalam

pemilihan lokasi usaha adalah:

1. Lokasi strategis, yaitu mudahnya akses konsumen, pasar, sumber bahan
baku,sumber tenaga kerja, air, listrik dan transportasi untuk dijangkau.

2. Lokasi tidak strategis, yaitu sulitnya akses dari konsumen, pasar, sumber
bahan baku, sumber tenaga kerja, air, listrik dan transportasi tidak mudah

untuk dijangkau.

Pelanggan Tetap Konsisten

Suatu perusahaan sangat perlu untuk mengidentifikasi para pelanggannya,
karena kepuasan pelanggan ini bisa tercapai apabila kebutuhan, keinginan,
dan harapan pelanggan terpenuhi. Bentuk kepuasan pelanggan tergantung
kepada harapan pelanggan tersebut. Begitupun tingkat kepuasan pelanggan
yang ada pada usaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo. Adapun
beberapa indikator upaya yang dilakukan pada suatu usaha yang dapat

mempengaruhi tingkat kepuasan

pelanggan dalam menentukan tingkat kepuasan pelanggan agar pelanggan
tetap konsisten bertahan, antara lain:
1. Kualitas produk, yaitu pelanggan akan merasa puas bila hasil mereka

menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas.
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2. Kualitas pelayanan atau jasa, yaitu pelanggan akan merasa puas bila
mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang
diharapkan.

3. Harga, yaitu produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi
menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih

tinggi kepada pelanggan.

4) Membuat Variasi dari Hasil Produksi

Variasi produk merupakan suatu proses menciptakan suatu produk yang
beragam baik dari ukuran, harga maupun tampilannya, perusahaan perlu
mengembangkan  variasi  produk secara  berkesinambungan dan
pengembangan merupakan strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan
menawarkan produk baru atau yang dimodifikasi guna menarik konsumen
atau pelanggan dipasaran. Indikator dalam pengembangan variasi produk
adalah:

1) Variasi merek produk, apabila banyaknya jenis merek yang ditawarkan.

2) Variasi kelengkapan produk, apabila sejumlah kategori barang yang
berbeda di dalam toko atau department store.

3) Variasi ukuran produk atau keberagaman (assormen), apabila sejumlah
standar kualitas umum dalam kategori toko dengan keberagaman yang luas
dapat dikatakan mempunyai kedalam yang baik.

4) Variasi kualitas produk, apabila standar kualitas umum dalam kategori
barang berkaitan dengan kemasan, label, ketahanan suatu produk, jaminan,

bagaimana produk dapat memberikan manfaat.

5) Modal Usaha Home Industry Tahu
Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber modal yang
digunakan oleh pelaku usaha home industry tahu di Pekon Gadingrejo
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu yaitu?
1. Modal sendiri, apabila modal yang berasal dari tabungan pribadi.
2. Modal pinjaman (asing), apabila modal yang berasal dari pinjaman bank,
koperasi.

3. Modal patungan, apabila modal yang menggabungkan antara modal sendiri
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dengan modal satu orang teman atau beberapa orang (yang berperan
sebagai mitra usaha)

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengamatan yang didukung dengan

pengumpulan dan pencacatan data secara sistematis terhadap objek yang akan

diteliti. Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan agar pokok

permasalahan yang ada dapat diteliti secara langsung pada home industry tahu

di Pekon Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Observasi

dalampenelitian ini digunakan untuk melihat beberapa hal antara lain:

a. Masalah atau kendala yang dihadapi pelaku usaha home industry tahu.

b. Pengetahuan pemilik usaha home industry terkait masalah atau kendala yang
dihadapi pelaku usaha home industry tahu.

c. Pengetahuan pemilik usaha home industry terkait dengan pengembangan
home industry tahu agar tetap bertahan.

d. Cara produksiatau pengelolahan tahu.

2. Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur yang dilakukan
secara langsung dengan pemilik home industry tahu di Pekon Gadingrejo
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu secara terstruktur. Wawancara
terstruktur adalah proses wawancara dengan menggunakan instrumen pedoman
wawancara tertulis yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan
kepada informan. Data yang di dapat dalam penelitian ini yaitu tentang sistem
pemasaran hasil produksi tahu, lokasi usaha home industry, bagaiaman

pelanggan tetap konsisten, membuat variasi hasil produksi, modal usaha.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu catatan dokumen dan data yang berhubungan dengan
penelitian ini. Data ini berfungsi sebagai bukti dari hasil wawancara.\Wawancara
bisa berbentuk barang, ataupun dokumen sebagai bukti dan dapat memberikan

keterangan yang penting dan absah untuk mendapatkan data dan informasi yang
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berhubungan dengan penelitian ini. Teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data jumlah hasil produksi tahu perhari sebelum dan sesudah
pandemi, data jumlah tenaga kerja yang dilibatkan dalam produksi home
industry tahu, gambar proses pembuat tahu dari tahap awal sampai tahap

terakhir.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
dengan menggunakan pendekatan spasial. Menurut Sugiyono (2017:147) analisis
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas. Spasial adalah ciri khas dan identitas geografi yang
berarti keruangan. Pengertian kata spasial adalah mengacu kepada ruang suatu
wilayah geografis tertentu (Hadi, 2009). Pendekatan Keruangan (Spasial
Approach) merupakan suatu analisis yang memperhatikan faktor-faktor pengaruh
terhadap lokasi suatu aktivitas (Bintarto, 1968). Analisis dengan pendekatan
keruangan, di mana bentuk analisisnya berupa peta tematik yang menggambarkan
sebaran yang menjadi analisisnya. Dapat disimpulkan pendekatan keruangan
merupakan suatu pendekatan yang menekankan pada faktor-faktor yang
berpengaruh pada suatu wilayah atau kegiatan. Metode ini digunakan untuk
menjawab permasalahan mengenai tentang strategi bertahan pelaku usaha home

industry tahu di Pekon Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Strategi Bertahan Pelaku
Usaha Home Industry Tahu di Pekon Gadingrejo Kecamatan Gadingrejo
Kabupaten Pringsewu” dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem pemasaran yang digunakan oleh pemilik usaha home industry tahu di
Pekon Gadingrejo yang berjumlah 8 unit home industry tahu yang
menggunakan sistem pemasaran secara langsung yaitu sebanyak 5 home
industry tahu ini dikarenakan mudahnya mendapatkan konsumen serta bisa
berinteraksi dengan konsumen secara langsung di pasar. Dan terdapat 3 home
industry tahu yang menggunakan pemasaran melalui pengepul.

2. Lokasi usaha home industry tahu di Pekon kebanyakan berada di lokasi yang
strategis yaitu sebanyak 5 home industry tahu, lokasi ini sangat strategis
karena jaraknya yang dekat dengan jalan raya utama dan pasar induk
Gadingrejo.

3. Pelanggan tetap konsisten adalah salah satu strategi agar home industry tahu
tetap bertahan, kebanyakan pemilik home industry tahu menggunakan strategi
harga yaitu sebanyak 4 home industry tahu, alasannya karena karenarata-rata
pelanggan tahu di home industry tahu di Pekon Gadingrejo adalah tengkulak
atau pengepul yang biasa membeli tahu dengan jumlah yang cukup banyak.

4. Membuat variasi hasil produksi yang dibuat oleh para pemilik home industry
tahu yaitu variasi merek sebanyak 4 home industry tahu, alasannya jika
banyak merek atau variasi produk yang berbeda-beda akan membuat home

industry tahu menjadi lebih berkembang dan meningkat jumlah konsumen
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Juga variasi kualitas produk juga sebanyak 4 home industry. Alasannya
karena dengan membuat variasi kualitas produk dinilai lebih bisa
meningkatkan kepuasan konsumen untuk produk yang dibelinya.

5. Modal usaha pemilik home industry tahu di Pekon Gadingrejo kebanyakan
berasal dari modal sendiri yaitu sebanyak 5 home industry tahu, alasannya
kebanyakan mereka menggunakan modal sendiri karena sudah
mempersiapkan tabungan sejak lama untuk membuka usaha home industry

tahu ini.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat penulis ajukan antara lain:

1. Bagi pemerintah khususnya KOPERINDAG Kabupaten Pringsewu agar lebih
memberikan arahan seperti sosialisasi atau bantuan sedikit modal untuk pelaku
usaha home industry, mengingat sekarang dengan kemajuan digitalisasi seperti
sekarang ini agar bisa di manfaatkan dan memberi peluang untuk para pelaku
usaha.

2. Bagi pemilik usaha home industry tahu agar lebih meningkatkan lagi sistem
pemasaran dengan menggunakan media sosial. Karena peluang pemasaran
melalui media sosial juga cukup bagus serta dapat memperluas jangkauan
pemasaran mengingat sekarang ini hampir semua kalangan menggunakan
media sosial.

3. Bagi pemilik usaha home industry tahu agar tidak terlalu memfokuskan
pejualan hasil produksi kepada pengepul dan menggunakan strategi harga yang
rendah dan hanya mendapatkan keuntungan yang tidak terlalu besar, akan lebih
baiknya pemilik home industry membuka lingkup penjual yang luas dan berani
bermain harga yang tidak terlalu rendah sesuai harga pasaran dengan para
pembeli.

4. Pemilik usaha home industry tahu yang tidak membuat olahan lain dari tahu
akan lebih baiknya juga membuat olahan lain dengan berbahan dasar dari tahu,
ini tentu akan lebih cepat membuat usaha home industry tahu cepat
berkembang seperti home industry yang membuat olahan dari tahu seperti

membuat olahan Kkripik tahu dengan varian rasa yang bermacam-macam.
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5. Mengenai modal sendiri tidak ada salahnya jika para pemilik usaha home
industry tahu meminjam modal untuk usahanya seperti bank, koperasi desa dan
kerabat. Karena apabila hanya mengandalkan modal sendiri dan juga harus
menjual kendaraan pasti akan mengalami kesulitan pada saat perputaran modal

usaha sedang sulit.
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